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ABSTRAK

Hubungan erat antara kota Makassar dan Parepare sangat berpotens terhadap terjadinya
pergerakan. Potens pergerakan rute Makassar - Parepare cukup besar dan diprediks akan
semakin meningkat di masa yang akan datang. Di samping itu, adanya rencana dari pemerintah
kota Makassar mengenai pembangunan jalur kereta api rute Makassar-Parepare sehingga
diperlukan analisis agar mengetahui model pemilihan moda untuk memberikan suatu pemilihan
moda baru yang lebih kompetitif kepada masyarakat. Survei dilakukan dengan penyebaran
kuesioner dan wawancara berisi karakteristik sosial ekonomi responden, karakteristik
perjalanan, dan kuesioner yang disusun menggunakan teknik Stated Preference dengan atribut
selisih biaya perjaanan, selish waktu tempuh, dan selisih frekuens keberangkatan antara bus
dan kereta api rute Makassar-Parepare. Lokas studi berada di Terminal Bus Damri Todopuli,
Terminal Bus Daya Makassar, dan di dalam bus rute Makassar — Parepare PP. Dari hasil
penelitian dapat diperoleh model pemilihan moda berdasarkan selish biaya perjalanan adalah
Uka—Ugak = 0,2842 - 0,000092 AX;, sedangkan model pemilihan moda berdasarkan selisih
waktu tempuh adalah Uga— Ugak = 0,4376 - 0,7259 AX,, serta model pemilihan moda
berdasarkan sdlisih frekuensi keberangkatan adalah Uya—Ugax = 1,4486+0,4674 AXs. Potensi
perpindahan penumpang dari bus ke kereta api berdasarkan biaya perjalanan adalah sebesar
57%, kemudian berdasarkan waktu tempuh sebesar 61%, serta berdasarkan frekuensi
keberangkatan sebesar 51%.

Kata kunci : bus, kereta api, pemilihan moda, stated preference, Makassar, Parepare

PENDAHULUAN Makassar ke Parepare cukup besar dan

diprediks akan semakin meningkat di

L atar Belakang

Kota Makassar adalah ibukota Provins
Sulawes Selatan yang merupakan kota
terbesar di Kawasan Timur Indonesia
berperan sebagai pusat perdagangan,
industri, dan kegiatan pemerintahan.
Kota Makassar juga mempunyai potensi
sebagai kota pelgjar, karena tempat-
tempat pendidikan cukup banyak dan
berkembang. Bahkan daerah asal pelgjar
dalam skala rata-rata yang melanjutkan
pendidikannya di kota Makassar adalah
dari kota Parepare. Hubungan erat
antara kota Makassar dan Parepare ini
sangat berpotens terhadap terjadinya
pergerakan. Dikarenakan kedua kota
tersebut memiliki  kesamaan, maka
potenss  pergerakan untuk tujuan

masa yang akan datang. Di samping itu,
adanya rencana dari pemerintah kota
Makassar mengenai pembangunan jalur
kereta api rute Makassar-Parepare
sehingga diperlukan andisis agar
mengetahui model pemilihan moda
untuk memberikan suatu pemilihan
moda baru yang lebih kompetitif kepada
masyarakat.

TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui  karakteristik  sosa
ekonomi dan karakteristik perjalanan
penumpang rute Makassar-Parepare
yang menggunakan transportas bus
saat ini.

2. Mengetahui model pemilihan moda
antara bus dan kereta api berdasarkan
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perseps

Makassar.

penumpang bus rute 3. Mengetahui jumlah potensi
Makassar-Parepare dan Parepare- penumpang yang pindah dari moda
bus ke moda kereta api.
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Gambar 1 Diagram Alir Pelaksanaan Studi

Konsep Pemilihan M oda

Model perencanaan transportas yang
paling popular saat ini adalah “Model
Perencanaan  Transportas Empat
Tahap”. Model ini merupakan gabungan
dari beberapa submodel yang terpisah
dan berurutan. Submodel itu antaralain:

1. Bangkitan dan tarikan pergerakan.
2. Sebaran pergerakan.

3. Pemilihan moda.

4. Pemilihan rute.

M odel Pemilihan M oda

Model pemilihan moda bertujuan untuk
mengetahui proporsi orang yang akan

menggunakan setiap moda. Model dapat
digunakan untuk meramalkan pemilihan
moda dengan menggunakan nilai
peubah bebas (atribut) untuk masa
mendatang.

M etode Stated Preference

Metode Stated Preference merupakan
pendekatan untuk mengetahui
bagaimana preferens dari responden
jika dihadapkan pada berbagai situasi
hipotesis.

Responden Ber dasar kan Rating

Pada pendekatan ini, responden diminta
menunjukkan  tingkat  kesukaannya



(degree of preference) terhadap pilihan
yang ada dengan menggunakan skala
numeric tertentu. Misalnya untuk dua
pilihan A atau B respon dapat
diekspresikan dalam bentuk pilihan 1 —
5, dimana:

1 — Pasti memilih A

2 — Mungkin memilih A
3 — Pilihan berimbang
4 — Mungkin memilih B
5 — Pasti memilih B

Kelima pilihan tersebut kemudian
ditansformasikan ke dalam bentuk
probabilitas (Berkson-Theil
Transformation) seperti berikut:

1-01
2-03
3-0,5
4-0,7
5-09

Kemudian kelima skala probabilitas
tersebut ditransformasikan ke dalam
skala simetrik (symmetric scale) yang
nantinya akan menjadi nilai utilitas

yang bersesuaian dengan skala
probabilitas tersebut. Proses
transformasi ini menggunakan

persamaan Logit Binomial.
Metoderegres

Teknik regres secara luas digunakan
dalam pemodelan transportasi. Dalam
penggunaan analisis teknik Stated
Preference, teknik regres digunakan
pada pilihan rating. Pengolahan data
dilakukan untuk mendapatkan
hubungan kuantitatif antara sekumpulan
atribut dan respon individu. Hubungan
tersebut dinyatakan dalam bentuk
persamaan linier

Y =bg+ b X1+ bXs+ bsXs ..+ bnXn
dimana:

e Y =respon individu

o X4, Xy, X3,.... Xn= atribut

e b = konstanta

e by, by, bs,... by = koefisien parameter
model

Pemodelan L ogit

Model analisis logit merupakan suatu
bentuk pendekatan matematis untuk
mengetahui persentase  pengguna
masing-masing moda pada sistem
transportas dengan manipulasi proporsi
dari utilitas yang terdapat pada setiap
moda

Misalnya seseorang mempunyai pilihan

antara menggunakan moda kereta api

atau menggunakan bus antar kota. Jika

probabilitas kereta api adalah Pxa, maka

probabilitas menggunakan bus adalah

1-Pxa. Jika Pga dlnyatakan %bagal

kombinasi linear antara peubah bebas

(atribut pemilihan moda), maka dapat

ditulis sebagai berikut:

Uka — Ugak = bo + b1(AX7) + ba(AX>) +

b3(AX3) + .... + bp(AXp)

Keterangan:

e by = konstanta.

e by by bs, ... by = koefisien parameter
model.

o AXj, AXy, AXj, ..., AX, = perbedaan
atribut antara kereta api dan bus
antar kota.

Pada penelitian ini perilaku pemilihan
moda angkutan penumpang Yyang
diminati adalah antara kereta api dan

bus antar kota, maka: Pgy =
e(WUka-Upak)
1+ e(Uka-UBak)

Peak =1—Pka

Keterangan:

e Pgax = Probabilitas penggunaan bus
antar kota.

o Pyp = Probabilitas
kereta api.

e Ugak =fungs utilitas moda bus antar
kota.

o Uka =fungs utilitas moda kereta api.

penggunaan



METODE PENELITIAN

L okas Penelitian

Penelitian mengenai potenst  jumlah
penumpang Kereta Api rute Makassar—
Parepare termasuk jenis penelitian
deskriptif Penditian ini dilakukan di
wilayah Kota Makassar. Dengan obyek
studi di Terminal Bus Todopuli,
Makassar, Terminal Daya Makassar,
dan di dalam bus rute Makassar —
Parepare PP. Survei dilakukan dengan
wawancara  berdasarkan  kuisioner
kepada responden yang pernah
melakukan perjalanan rute Makassar —
Parepare PP dengan bus dalam kurun
waktu yang tidak terlau jauh dari
pengambilan data via wawancara agar
didapat sebaran yang update dan
merata.

Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang dipilih sebagai
hipotesa dari penelitian tentang faktor
pemilihan moda adal ah:

1. Karekteristik Sosial Ekonomi
a. Usa
b. Jenis Kelamin
c. Jenis pekerjaan
d. Pendidikan terakhir
e. Pengeluaran untuk transportas
f. Pendapatan total per bulan
2. Karakteristik Perjalanan
a. Asal dan Tujuan perjalanan
b. Maksud perjalanan
c. Waktu perjalanan
d. Tarif/biaya perjalanan
e. Alasan memilih moda
3. Variabel Sated Preference
a. Perubahan biaya perjalanan

b. Perubahan waktu tempuh
perjalanan

c. Perubahan frekuens
keberangkatan

Analiss Jumlah Sampel

Karena sulitnya untuk mengetahui
jumlah populasi penumpang bus, maka
untuk  menghitung jumlah sampel
minimum digunakan persamaan
populas yang tidak diketahui. Untuk
perhitungan jumlah sampel minimum,
apabila besar populas (n) tidak
diketahui, maka besar sampel dihitung
dengan rumus berikut:

Za 2
n= <—/2d pa )

Keterangan:

e n = jumlah sampel / responden
minimum

* Zaj, = nila standart (dergjat
kepercayaan)®

e p = probabilitas = 0,5 (maksmal
estimas untuk data yang tidak
diketahui)

e q=1-p=1-05=05

e d = kesadlahan yang dapat ditolerir
(ditentukan sendiri) = 0,05

Nilai dalam distribusi t ( o untuk uji dua
pihak ) :

Tabel 1. Tabel Nilai Distribusi t

dk | 05 | 02 | 010 | 005 | 002 | 001

oo | 0674 | 1282 | 1645 | 190 | 2326 | 2576

Jumlah sampel minimum untuk studi ini
adalah:

Karena o (tingkat kepercayaan)= 5%
maka Zy o5 (dergjat kepercayaan)= 1,960

n= (-Za/zé pa )2

_ ((1,96).(0,5).(0,5)\?
n= ( (0,05) )
=96,04 = 100

Dengan demikian peneliti yakin bahwa
sampel sebanyak 100 orang akan
mewakili semua populas penumpang
bus dengan tingkat kepercayaan 95%.



Analisis Statistik Deskriptif

Analisis dtatistik deskriptif merupakan
pengelompokkan data yang telah
terkumpul sesua dengan pertanyaan
yang digukan dalam  blangko
wawancara dengan cara menabelkan
dan merubah dalam bentuk prosentase.
Analisis statistik deskriptif dibagi tiga
yaitu:

1. Karakteristik sosia ekonomi, adalah
karakteristik yang  berhubungan

dengan sosial ekonomi. Misalnya
jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan,
dan pendapatan.

2. Karakteristik  perjalanan, adalah
karakteristik yang  berhubungan
dengan perjalanan tersebut. Misalnya
asal tujuan, maksud perjalanan,
waktu perjaanan, tarif perjalanan
dan alasan memilih moda.

3. Sated Preference  merupakan
pengandaian kondis pada masa
mendatang ataupun saat ini.

Analisis Data

| Pengumpulan Data |

A4

A4

Analisis Karakteristik Sosial
Ekonomi Responden:

<+ Jenis Kelamin

<+ Jenis Pekerjaan

*» Pendidikan Terakhir

% Pengeluaran Transportasi
% Jumlah Pendapatan

N2

Analisis Karakteristik Perjalanan
Responden:

<+ Asal dan Tujuan

<+ Maksud Perjalanan
< Waktu perjalanan
<+ BiayaPerjalanan
<+ Akses Kendaraan

N2
Karakteristik Sosial Ekonomi dan
Karakteristik Perjalanan Penumpang

Sated Preference:

< HargaTiket
++  Waktu Perjalanan
«+ Frekuensi Keberangkatan

N

Analisis data Stated Preference:

Skala Numerik: 1,2,3,4,5

N

Skala Probabilitas:

1=0,1; 2=0,3; 3=0,5; 4=0,7 ; 5=0,9

N

Analisis data untuk menghitung
nilai utilitas:

Pra
1-Pka

In = Uka — Ueak

2

Regresi Linier:

3 Konstanta (by) dan Koefisien (b))

NG

Persamaan Utilitas : Uxa — Ugak = bo+ b, (AX,,)

2

Pra =

Peak =1 — Pka=

Analisis Model Logit Binomial:

eWKka—UpaK)
1+ eWKkA—UBAK)

1
1+ e(Uka—Upak)

N

N

[

< Model Pemilihan
Moda

2 Potensi Jumlah
Penumpang

/[

/ Kesimpulan dan Saran /

Gambar 2. Diagram Alir Pengolahan Data



HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sosial - Ekonomi
Responden
Tabel 2. Rekapitulas Karakteristik
Sosial Ekonomi
Rute Perjalanan
Variabel Mak assar -Par epare

Hasil %
Usia 21-30tahun £
Jenis Kelamin Perempuan 68
Jenis Pekerjaan PNS/ABRI B
Pendidikan Terakhir Universitas 52
Pengeluaran transportasi

Rp 100.000— Rp 200.000 3
perbulan
Pendapatan perbulan > Rp 2.500.000 Kt}
Karakteristik Perjalanan Responden
Tabel 3. Rekapitulas Karakteristik
Perjalanan Responden
Rute Perjalanan
Variabel Makassar-Parepare

Hasil %
Asal dan Tujuan Makassar-Parepare 84
Maksud Perjalanan | Sosidl (bertermu teman, keluargg) | 43
Waktu Perjalanan 3-4jam 82
Tarif Perjalanan <Rp 50.000 72
Alasan memilih moda Lebihnyaman 43

Analisis Data Stated Preference
Atribut Biaya Perjalanan

a. Rute Makassar — Parepare
Persamaan mode! :

(UKA — UBAK) = 0,422 - 0,00011 (AXl)

Grafik Pemodelan Pemilihan Moda Berdasarkan Biaya Perjalanan
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Gambar 3. Grafik  Probabilitas

Pemilihan Moda Berdasarkan Selisih
Biaya Rute Makassar — Parepare

b. Rute Parepare — M akassar
Persamaan model :

(UKA — UBAK) = 0,11983 - 0,00007
(AXy)

Grafik Pemodelan Pemilihan Moda Berdasarkan
Biaya Perjalanan
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Gambar 4. Grafik  Probabilitas
Pemilihan Moda Berdasarkan Selish
Biaya Perjalanan Pare pare - Makassar

c. Rute Gabungan

Persamaan mode! :

(Uka —Ugak) =
(AXy)

0,2842 - 0,000092

=—#=PKA
=fi=PBAK
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Gambar 5. Grafik  Probabilitas
Pemilihan Moda Berdasarkan Selisih
Biaya Perjalanan Rute Gabungan

Gambar 7. Grafik Probabilitas
Pemilihan Moda Berdasarkan Waktu
Tempuh Antara Kereta Api dan Bus

Atribut Waktu Tempuh Rute Parepare — Makassar

a. Rute Makassar — Parepare c. Rute Gabungan

Persamaan model : Persamaan model :

(Uka — Ugak) = 0,299 — 0,861 (AX>) (Uka — Ugak) =0,4376 —0,7259 (AX>)
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Gambar 8. Grafik  Probabilitas
Pemilihan Moda Berdasarkan Waktu
Gambar 6. Grafik  Probabilitas Tempuh Antara Kereta Api dan Bus
Pemilihan Moda Berdasarkan Waktu Rute Gabungan

Tempuh Antara Kereta Api dan Bus

Rute Makassar — Parepare

b. Rute Parepare - M akassar
Persamaan model :

(UKA — UBAK) = 0,603 — 0,564 (AXz)



Atribut Frekuens Keberangkatan
a. Rute Makassar - Parepare

Persamaan modd :

(Uka — Ugak) = 1,380 + 0,386 (AX3)
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Gambar 9. Grafik  Probabilitas
Pemilihan Moda Berdasarkan Frekuens
Keberangkatan Antara Kereta Api dan
Bus Rute Makassar — Parepare

b. Rute Parepare— Makassar

Persamaan mode :

(UKA — UBAK) = 1,5309 + 0,5645 (AX3)
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Gambar 10. Grafik Probabilitas
Pemilihan Moda Berdasarkan Frekuensi
Keberangkatan Antara Kereta Api dan
Bus Rute Parepare — Makassar

c. Rute Gabungan

Persamaan mode! :

(Uka — Ugak) = 1,449 + 0,467 (AX3)
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Gambar 11. Grafik  Probabilitas

Pemilihan Moda Berdasarkan Frekuens
Keberangkatan Antara Kereta Api dan
Bus Rute Gabungan

Analisis Potens Penumpang

Tabel 4. Potensi Perpindahan
Penumpang dari Buske KA

Potensi
penumpang per
hari

Atribut Nilai Probabilitas

Biaya Perjalanan Rp 45.000 57% 127

Waktu Tempuh Perjalanan 4 jam 61% 135

Frekuensi Keberangkatan | 2 kali per hari 51% 113

Pembahasan

Berdasarkan usia, responden terbanyak
berusia 20-31 tahun dengan prosentase
36%, kemudian usia 31-40 tahun (28%).
Dari sSis jenis kelamin, responden
didominasi oleh responden perempuan
dengan prosentase 68%. Jenis pekerjaan
responden mayoritas memiliki
pekerjaan PNS/ABRI yaitu sebesar 38%
sedangkan dari tingkat pendidikan
mayoritas responden berpendidikan
hingga universitas yaitu sebesar 35 %.
Sebanyak 43 % responden
mengeluarkan Rp 100.000 - Rp
200.000 perbulannya untuk biaya
transportasi. Sementara itu, jumlah



pendapatan responden terbanyak senilai
>Rp 2.500.000 dengan prosentase 39 %.

Berdasarkan asal dan tujuan perjalanan
didominas oleh responden  dari
Makassar tujuan ke Parepare dengan
prosentase 84%. Dari sis maksud
perjalanan terbanyak yang melakukan
perjalanan  dengan tujuan sosia
(bertemu  temankeluarga)  dengan
prosentase  43%. Untuk  waktu
perjalanan, prosentase terbesar 82%
dengan waktu 3-4 jam. Berdasarkan
tarif perjalanan, responden terbanyak
mengeluarkan < Rp 50.000 dengan
prosentase 72 orang. Dari segi alasan
memilih moda transportas mayoritas
responden memilih alasan paling
nyaman yaitu sebesar 43%.

Potensi perpindahan penumpang bus
yang pindah ke kereta api berdasarkan
atribut selish biaya perjalanan sebesar
57%, sedangkan berdasarkan atribut
selish  waktu  tempuh, potens
penumpang bus yang pindah ke kereta
api sebesar 61%, serta berdasarkan
atribut selisih frekuens keberangkatan,
potens penumpang bus yang pindah ke
keretaapi sebesar 51%.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dan hasil analiss data yang telah
diuraikan sebelumnya, dapat
dismpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasi survei
karakteristik sosial-ekonomi telah
diperoleh karakteristik sosial
ekonomi responden yang melakukan
perjalanan rute Makassar-Parepare.
Mayoritas responden berusia 21-30
tahun dengan terbanyak berjenis
kelamin perempuan serta memiliki
pekerjaan mayoritas PNS/ABRI. Di
samping itu, pendidikan terakhir
responden hingga universitas dengan
pengeluaran  untuk  transportas
berkisar Rp 100.000 — Rp 200.000
perbulan serta memiliki pendapatan

> Rp 2500.000 perbulannya.
Sedangkan dari  hasil  survei
karakteristik perjalanan responden
telah diperoleh karakteristik
perjalanan responden yang
melakukan perjalanan rute Makassar-
Parepare.  Mayoritas  responden
melakukan perjalanan berasal dari
Makassar dan bertujuan ke Parepare
dengan maksud perjdanan sosal
(bertemu teman, keluarga) yang
menghabiskan waktu perjalanan 3-4
jam dengan mengeluarkan uang < Rp
50.000 untuk tarif perjalanan serta
memilih  bus dengan aasan
kenyamanan.

2. Dari analisis stated preference moda
bus rute Makassar-Parepare
diperoleh model pemilihan moda
berdasarkan selisih biaya perjalanan
adalah (UKA — UBAK) = 0,2842 -
0,000092 (AXj), sedangkan model
pemilihan moda berdasarkan selisih
waktu tempuh adalah (UKA — UBAK)
= 0,4376 - 0,7259 (AX3), dan model
pemilihan moda berdasarkan selisih
frekuens keberangkatan adalah (Uka
— UBAK) =1,4486 + 0,4674 (AX3)
Berdasarkan analisis stated
preference, dapat terjadi perpindahan
moda dari bus ke kereta api rute
Makassar-Parepare PP apabila
dengan kondisi sebagai berikut:

a. Apabila harga tiket kereta api lebih
tinggi sama sengan tiket bus, maka
penumpang dapat menjadikan kereta
api sebagai alternatif moda dalam
melakukan perjalanan.

b. Apabila waktu tempuh perjalanan
kereta api dan bus sama, maka kereta
api dapat dijadikan alternatif moda
dalam melakukan perjalanan.

c. Apabila frekuens keberangkatan
kereta api minimal kurang dari 3x
keberangkatan bus, maka responden
dapat memilih kereta api dalam
melakukan perjalanan.

3. Potensi Penumpang Kereta Api
Dari analisis stated preference antara
moda Kkereta api dan bus rute



Makassar-Parepare PP diperoleh
kesimpulan yaitu berdasarkan selisih
harga tiket potens penumpang
sebesar 127 orang per hari saat harga
kereta api Rp45.000,00. Berdasarkan
selish waktu tempuh perjalanan
potenss penumpang sebesar 135
orang per hari saat waktu tempuh
kereta api sama dengan waktu
tempuh bus. Sedangkan berdasarkan
selisih keberangkatan moda potens
penumpang sebesar 133 orang per
hari ketika keberangkatan kereta api
ada 2 kali per hari.
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